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Abstract

This research aims to analyze the influence of Company Size, Profitability, Solvency, Reputation
of a Public Accounting Firm, and Auditor Opinion on Audit Delay based on Companies that
listed on Indonesia Stock Exchange in 2016-2018. This research uses secondary data to collect
the information in the form of annual financial report. The population of this study is all
Company that were late to submit audit reports based on Indonesia Stock Exchange during
2016 — 2018 and using purposive sampling to get the sample. This research uses multiple linear
regression analysis and processed using Statistical Product and Service Solution (SPSS)
software. The results of this study partially indicate that only the auditor opinion influence audit
delay. Company size, profitability, solvency and reputation of a public accounting firm did not
influence audit delay. The result of this study simultaneously company size, profitability,
solvency, reputation of a public accounting firm and auditor opinion influence audit delay.
Keywords:Audit Delay, Company Size, Profitability, Solvency, Audit Firm ' Reputation, and
Auditor Opinion

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas,
Solvabilitas, Reputasi Kantor Akuntan Publik, dan Opini Auditor terhadap Audit Delay
berdasarkan Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Penelitian ini
menggunakan data sekunder untuk mengumpulkan informasi berupa laporan keuangan tahunan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan
audit di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016 - 2018 dan menggunakan purposive sampling
untuk mendapatkan sampel. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dan diolah
dengan menggunakan software Statistical Product and Service Solution (SPSS). Hasil penelitian
ini secara parsial menunjukkan bahwa hanya opini auditor yang mempengaruhi audit delay.
Ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas dan reputasi Kantor Akuntan Publik tidak
mempengaruhi audit delay. Hasil penelitian ini secara simultan pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, solvabilitas, reputasi Kantor Akuntan Publik dan opini auditor berpengaruh terhadap
audit delay.

Kata Kunci: Audit Delay, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Reputasi Kantor

Akuntan Publik dan Opini Auditor
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Pendahuluan

Kondisi perekonomian di dalam suatu
negara dapat diukur dengan indikator-
indikator ekonomi tertentu, salah satunya
dapat dilihat dari Gross Domestic Product
(GDP) dalam suatu negara. Indikator tersebut
dapat memperlihatkan apakah suatu negara
sedang mengalami pertumbuhan ekonomi atau
penurunan ekonomi. Kondisi ekonomi pada
tahun 2016-2018, jika dilihat berdasarkan
GDP maka setiap tahunnya mengalami
pertumbuhan ekonomi. Hal ini tentunya dapat
mempengaruhi kondisi perusahaan dalam
menjalankan  usahanya. Kondisi dalam
perusahaan tentunya dapat terlihat dari laporan
keuangan perusahaan yang dapat
menunjukkan kinerjanya selama ini.

Perusahaan mempunyai kewajiban
untuk menerbitkan laporan keuangan sebagai
instrumen bagi manajemen untuk
menyampaikan informasi tentang posisi
keuangan perusahaan, laporan hasil usaha
perusahaan, laporan arus kas dan informasi
lain kepada para investor, kreditor, regulator
maupun para pengguna lainnya sesuai dengan
kepentingannya yang akan digunakan dalam
pengambilan keputusan. Bagi perusahaan yang
menjual sahamnya dipasar modal (go public)
wajib menerbitkan laporan keuangan yang
sudah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik,
untuk melindungi agar para investor maupun
calon investor memperoleh informasi yang
memadai atas gambaran kinerja keuangan
perusahaan dari laporan keuangan yang
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi

Keuangan yang berlaku. Informasi dalam

Laporan Keuangan akan bermanfaat jika
disiapkan dan disajikan secara tepat waktu.

Audit merupakan pengumpulan suatu
data dan evaluasi informasi yang didapatkan.
Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa
informasi yang diberikan sesuai dengan
kriteria yang sudah ditentukan. Proses
mengaudit yang lama akan membuat
perusahaan menunda penyampaian laporan
keuangan dan kualitas laporan keuangan
tersebut dapat terpengaruh karena dianggap
sudah tidak relevan jika dipakai untuk
mengambil keputusan. Lama tidaknya proses
audit dapat dihitung dari audit delay.

Audit delay merupakan waktu yang
diperlukan auditor untuk melaksanakan proses
audit yang dihitung dari tanggal penutupan
tahun buku sampai dengan tanggal
ditandatangani laporan audit oleh auditor
(Ariyanto, 2018).

Pada kondisi saat 1ni, dimana
teknologi sudah berkembang dan semua sudah
serba digital tentu informasi yang sebelumnya
susah untuk didapatkan sekarang dapat diakses
dengan mudah. Hal ini tentu dapat
mempermudah pembuatan laporan keuangan
audit. Akan tetapi, pada kenyataannya setiap
tahunnya masih saja ada perusahaan yang
terlambat dalam mengumpulkan  laporan
keuangan audit.

Berdasarkan Peng-SPT-
0007/BEL.PP1/07-2017  masih ada 17
perusahaan tercatat yang melanggar peraturan
dan terlambat dalam mengumpulkan laporan
keuangan audit periode 2016. Pada tahun 2018
masih ada 10 perusahaan yang terlambat

mengumpulkan laporan audit periode 2017,
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jika dilihat dari Peng-SPT- 0000/BEL.PP1/07-
2018. Sedangkan, pada tahun 2019 melihat
dari  Peng-SPT-  00011/BEL.PP1/07-2019
masih ada 10 perusahaan tercatat yang
terlambat mengumpulkan laporan keuangan
audit periode 2018. Perusahaan — perusahaan
tersebut selain terlambat dalam
mengumpulkan laporan keuangan audit
periode, ada juga beberapa perusahaan yang
belum membayar denda. Karena
keterlambatan pengumpulan laporan keuangan
audit ini menyebabkan perusahaan —
perusahaan tersebut dikenakan suspensi
perdagangan saham di BEL

Dengan  adanya  aturan  yang
membatasi lamanya auditor untuk melakukan
audit terhadap laporan keuangan, membuat
auditor harus mewaspadai faktor- faktor yang
mungkin  dapat menyebabkan semakin
lamanya audit delay. Salah satu faktor tersebut
adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan
yang dimaksud adalah besar kecilnya
perusahaan yang dilihat dari total kekayaan
yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.

Perusahaan besar mempunyai sistem
yang mengatur agar kontrol internal berjalan
dengan teratur jika dibandingkan dengan
perusahaan kecil. Jika kontrol internal yang
dimiliki sebuah perusahaan berjalan dengan
teratur, maka sistem operasional perusahaan
tentunya akan berjalan dengan  baik
(Simanjorang, 2018).

Keberhasilan suatu perusahaan dalam
mendapatkan keuntungan dapat ditunjukkan di
dalam profitabilitas. Oleh karena itu, besar
kecilnya nilai profitabilitas dalam perusahaan

dapat mempengaruhi audit delay. Perusahaan

yang menerima keuntungan cenderung ingin
melakukan proses audit yang cepat karena
ingin memberitahukan kabar baik kepada
publik (Pratiwi, 2018).

Selain itu, solvabilitas perusahaan juga
dapat mempengaruhi audit delay. Solvabilitas
merupakan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajibann jangka panjangnya.
Dengan  solvabilitas, maka kemampuan
perusahaan  untuk  melanjutkan  operasi
perusahaannya di masa mendatang dapat
dilihat. Perusahaan yang memiliki tingkat
solvabilitas yang tinggi tentunya akan
memberikan signal yang buruk kepada
investor karena itu berarti kondisi perusahaaan
sedang tidak baik (Damayanti, 2019).

Kantor Akuntan Publik (KAP)
merupakan badan usaha yang sudah memiliki
izin dari menteri keuangan sebagai tempat
untuk akuntan publik agar dapat memberikan
jasanya. Kantor akuntan publik yang sudah
dikenal memiliki reputasi yang baik dikenal
dengan the big four. Reputasi KAP merupakan
cerminan dari nama baik KAP, untuk menjaga
reputasi dan supaya tidak kehilangan kliennya
maka KAP akan berusaha agar pengauditan
yang dilakukan memerlukan waktu yang
singkat. Perusahaan lebih memilih untuk
memakai jasa KAP yang memiliki reputasi
yang baik di masyarakat untuk meningkatkan
kredibilitas laporan audit (Hermana, 2018).

Opini auditor merupakan pendapat
yang diberikan oleh akuntan publik yang
terdaftar sebagai penilaiannya terhadap
kewajaran suatu laporan keuangan yang
diberikan oleh perusahaan. Laporan yang tidak

mendapatkan  unqualified opinion akan
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membuat proses audit menjadi lebih lama
dikarenakan perusahaan pasti akan melakukan
negoisasi dan konsultasi dengan partner audit
yang lebih senior (Hanasari, 2018).

Laporan keuangan yang
dipublikasikan tepat waktu sangatlah penting
untuk para pemakai informasi keuangan
supaya dapat membuat prediksi dalam
pengambilan keputusan. Penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang lain dimana objek
penelitian ini adalah perusahaan yang
terlambat dalam mengumpulkan laporan
keuangan audit berdasarkan Bursa Efek
Indonesia (BED) tahun 2016-2018.
Pertimbangan — pertimbangan ini yang
membuat penulis terdorong untuk membuat
skripsi yang berjudul “Analisis Pengaruh
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas,
Reputasi KAP, dan Opini Auditor terhadap
Audit Delay pada Perusahaan yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 - 2018”.

Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan merupakan teori yang
dikembangkan oleh Jensen dan Meckling
(1976). Teori ini mendeskripsikan hubungan
antara pemilik (principal) dengan pihak
manajemen suatu perusahaan (agent). Di
dalam teori ini, agen merupakan pihak yang
diberikan  tugas oleh prinsipal untuk
melaksanakan suatu jasa demi kepentingan
prinsipal sedangkan agen adalah pihak yang
mendapatkan tugas. Oleh karena itu, agen

mendapatkan kewenangan untuk mengambil

Masalah keagenan (agency problem)
dapat terjadi dikarenakan adanya asimetri
informasi antara pihak prinsipal dengan
agen. Asimetri informasi ini muncul ketika
ada ketidakseimbangan informasi dimana
ada pihak yang mendapatkan informasi
yang lebih banyak dari pihak lainnya.

Konflik kepentingan antara prinsipal
dan agen juga dapat menyebabkan masalah
keagenan. Hal ini terjadi ketika prinsipal
sulit memastikan bahwa agen bertindak
sesuai dengan keinginan prinsipal terutama
ketika prinsipal tidak mungkin mengawasi
kegiatan yang dilakukan agen setiap
harinya.

Untuk mengurangi terjadinya
asimetri informasi dan konflik kepentingan
antara prinsipal dengan agen maka laporan
keuangan perlu dikeluarkan tepat waktu
agar agen tidak dapat memanipulasi

informasi untuk kepentingannya sendiri.

Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal menurut Brigham dan
Houston (2019) merupakan suatu tindakan
dimana perusahaan memberikan petunjuk
ke investor mengenai  pandangan
manajemen perusahaan terhadap masa
depan perusahaan. Sinyal yang diberikan
dapat berupa informasi berbentuk laporan
keuangan perusahaan.

Teori sinyal menjelaskan mengapa

keputusan dimana agen akan

mempertan ggun g] awabkannya kep ada Sebuah perusahaan ingin memb agikan
prinsipal. informasi mengenai laporan keuangan
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kepada investor (pihak luar). Asimetri
informasi yang terjadi menyebabkan
perusahaan ingin membagikan informasi
kepada investor karena perusahaan
memiliki lebih banyak informasi tentang
perusahaanya tersebut dan prospeknya di
masa mendatang jika dibandingkan dengan
investor. Untuk mengurangi asimetri
informasi  tersebut maka perusahaan
mempublikasikan laporan keuangan yang
dapat dipercaya sehingga dapat

mengurangi  ketidakpastian ~ investor

terhadap masa depan perusahaan.

Audit Delay

Audit delay merupakan panjangnya
waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan proses audit dihitung dari
berapa hari yang diperlukan dalam
mendapatkan ~ laporan  audit  sejak
penutupan tahun buku laporan keuangan
perusahaan. Berdasarkan pada penelitian
Davis (2018), audit delay menjadi salah
satu hal yang diperhatikan oleh para
investor ketika ingin melakukan investasi
pada perusahaan tertentu, karena hal ini
memberikan pengaruh pada kualitas
perusahaan tersebut.

Semakin lama terjadinya audit
delay maka perusahaan akan semakin
dirugikan karena akan menimbulkan kesan
yang tidak baik di publik, perusahaan akan
memiliki

dianggap masalah  yang

menyebabkan penundaan publikasi laporan

keuangan audit dan informasi yang
diberikan akan berkurang manfaatnya
karena dianggap sudah tidak relevan lagi
bagi investor. Maka dari itu, laporan
keuangan audit perlu disampaikan tepat
waktu sebelum kehilangan relevansinya
dalam pengambilan keputusan (Uthama &

Juliarsa, 2016).

Ukuran Perusahaan

Besar kecilnya ukuran suatu
perusahaan dapat diukur dari banyaknya
total aset yang dimiliki perusahaan
tersebut. Berdasarkan penelitian Siregar
(2019), perusahaan besar pada umumnya
memiliki sistem pengendalian internal
yang baik yang dapat mengurangi
terjadinya kesalahan dalam penyusunan
laporan keuangan sehingga memudahkan
auditor ketika melakukan audit pada
laporan keuangan.

Perusahaan besar juga cenderung
memberikan insentif kepada manajemen
untuk mengurangi audit delay karena
perusahaan besar mendapat tekanan dari
investor agar perusahaan tepat waktu
dalam menerbitkan laporan keuangan audit
sehingga nilai perusahaan dapat terjaga

(Davis, 2018)

Profitabilitas
Kapabilitas  perusahaan  dalam
menghasilkan keuntungan dengan cara

yang efektif dan efisien ditunjukkan dalam
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profitabilitas (Siregar, 2019). Dengan
profitabilitas, efektifitas dari manajemen
perusahaan dalam menghasilkan laba
dapat dilihat oleh investor. Profitabilitas
berfungsi  sebagai  penanda  yang
menujukkan resiko dalam perusahaan.
Investor dapat melihat bagaimana kondisi
perusahaan apakah sedang dalam kondisi
yang baik atau buruk.

Simanjorang (2018) menyatakan,
bahwa perusahaan yang menghasilkan
keuntungan tentu akan membuat para
investor mempertimbangkan untuk
berinvestasi di perusahaan tersebut. Oleh
karena itu pasti manajemen akan segera
melaporkan laporan keuangannya. Jika
dibandingkan dengan perusahaan yang
mengalami  rugi, proses audit akan
dilakukan dengan lebih berhati-hati supaya
jika ada kecurangan yang dilakukan oleh

manajemen tidak terlewati dalam proses

audit.

Solvabilitas

Kesehatan keuangan perusahaan
dapat dilihat dari solvabilitas karena dari
solvabilitas dapat dilihat kemampuan
perusahaan dalam menyelesaikan
kewajiban keuangan jangka panjangnya.
Perusahaan  yang memiliki  nilai
solvabilitas tinggi atau perusahaan yang
tidak bisa melunasi kewajibannya tentu
akan memberikan sinyal yang buruk

kepada masyarakat.

Proses mengaudit akun hutang
tentunya akan membutuhkan waktu yang
lebih lama karena harus dicari dulu sumber
penyebab dari tingginya hutang yang
dimiliki oleh perusahaan, selain itu
diperlukannya waktu untuk melakukan
konfirmasi kepada pihak-pihak debt holder
yang berhubungan dengan perusahaan

(Siregar, 2019).

Reputasi KAP

Setiap kantor akuntan publik
memiliki reputasinya sendiri. Reputasi itu
bisa berasal dari tingkat kompetensi
auditornya, dapat pula berasa dari jumlah
pendapatan (bulanan ataupun tahunan)
kantor tersebut. Atas dasar itu pula
terdapat KAP yang dikenal sebagai The
Big Four, yaitu empat KAP dengan
reputasi tertinggi. Kantor akuntan publik
yang termasuk ke dalam bagian The Big
Four adalah Deloitte,
PricewaterhouseCoopers (PwC), Ernst &
Young (EY) dan KPMG.

Perusahaan tentunya lebih percaya
untuk menyewa jasa KAP yang telah
dikenal dengan reputasi baiknya yang
dianggap dapat memberikan mutu dan
kualitas audit yang lebih baik jika
dibandingkan dengan KAP yang tidak
mempunyai (Verawati &

Wirakusuma, 2016). Hal ini dilakukan

reputasi

karena dianggap dapat meminimalisir

terjadinya asimetri informasi.
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Opini Auditor

Opini auditor merupakan tanggung
jawab akuntan publik dalam memberikan
pendapatnya terhadap kewajaran suatu
laporan keuangan yang disusun oleh
perusahaan.  Auditor sebagai  pihak
independen yang memeriksa laporan
keuangan akan memberikan pendapat pada
laporan keuangan yang diauditnya (Agoes,
2018). Opini audit ini menjadi tolak ukur
dalam pengambilan keputusan bagi para
pemakai laporan keuangan audit.

Laporan keuangan yang
mendapatkan unqualified opinion tentunya
akan mempercepat proses audit karena
perusahaan akan ingin mempercepat
menyampaikan kabar baik ini sehingga
perusahaan akan segera
mempublikasikannya berbeda jika
perusahaan mendapatkan opini auditor
selain unqualified opinion, perusahaan
pasti akan melakukan negoisasi dengan
auditor maupun melakukan konsultasi
sehingga proses auditnya akan memakan
waktu yang lebih lama (Verawati &

Wirakusuma, 2016).

Ukuran Profitabilitas,
Solvabilitas, Reputasi KAP, Opini
Auditor

Perusahaan,

Perusahaan besar biasanya
memiliki sistem pengendalian internal
yang baik sehingga kemungkinan dapat

mengurangi terjadinya kesalahan dalam

menyusun laporan keuangan. Perusahaan
yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi
tentu akan berusaha untuk mempersingkat
proses audit agar dapat lebih cepat
mempublikasikan laporan keuangannya.
Sebaliknya, jika perusahaan memiliki
tingkat solvabilitas yang tinggi maka dapat
memberikan sinyal yang buruk sehingga
proses audit dapat berjalan lebih lama.
Selain itu, pemilthan KAP yang baik
tentunya dapat mempengaruhi lamanya
audit delay. KAP yang mempunyai
reputasi yang baik tentunya dianggap
memiliki orang yang lebih berkompeten
yang dapat menyelesaikan proses audit
dengan lebih efektif dan efisien. Laporan
keuangan yang mendapatkan unqualified
opinion tentunya dapat mempercepat
proses audit karena perusahaan dapat
memberikan sinyal yang baik kepada para

investor.

Rancangan Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dan jenis penelitian yang digunakan ada
penelitian asosiatif kausal. Penelitian ini
sekunder  untuk

menggunakan  data

pengumpulan data.

Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear berganda untuk

pengolahan data dan pengujian
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hipotesisnya.  Pengolahan data akan
dilakukan dengan memakai Software

Statistical Product and Service Solution

(SPSS).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan yang terlambat
dalam mengumpulkan laporan keuangan
audit berdasarkan Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2016-2018 yaitu sebanyak
27 perusahaan. Sampel dipilih
menggunakan teknik Purposive Sampling
dan diapatkan 18 perusahaan dengan
periode penelitian selama 3 tahun. Maka,

total jumlah data amatan sebanyak 54

perusahaan.

Hasil dan Pembahasan

Uji Normalitas

Tabel 1
Hasil Uji Kolmogorv-Smirnov
Unstandardized
Residual
N 54
Normal Mean .5042
Parameters® Std. 22507
b ..
Deviation
Most Absolute .096
Extreme Positive 096
Differences
Negative -.058
Test Statistic .096
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Sumber: SPSS (2020)

Hasil pengujian Kolmogorov-
Smirnov yang dilakukan diatas dapat dilihat
bahwa nilai dari Asymp. Sig. (2- tailed) adalah
sebesar 0,200. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa data penelitian ini telah berdistribusi

dengan normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 2
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity
Model Statistics
Tolerance VIF
1 | (Constant)
Ukuran Perusahaan 947 | 1.056
Profitabilitas 901 | 1.110
Solvabilitas .893 | 1.119
Reputasi KAP 896 | 1.116
Opini Auditor .880 | 1.136

Sumber: SPSS (2020)

Hasil ini menunjukkan bahwa tidak
terjadi  multikolinearitas  antar  variabel

independen.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Audit Delay

Regression Studentized Residual
®
L)
@

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1
Scatterplot Dependent Variable: Audit Delay
Sumber: SPSS (2020)

Dengan melihat gambar diatas
dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar
dan tidak membentuk pola tertentu
sehingga dapat dikatakan bahwa tidak

terdapat heteroskedastisitas.

Vanessa Fonda Sutjipto, Bambang Sugiarto dan Dheny Biantara 92

Analisis Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas,...



Accounting Cycle Journal

Vol

Uji Autokorelasi

Tabel 3
Hasil Uji Autokorelasi

b

Model Summary

Mode| R |RSquare|Adjusted |Std. Error of|Durbin-
1 R Square the Estimate | Watson

1 |.464* 215 134 41255 1.941

Sumber: SPSS (2020)

Dari melihat pada tabel diatas
didapatkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,941,
nilai tersebut dibandingkan dengan nilai tabel
yang menggunakan nilai signifikansi 5%,
jumlah sampel (n) 54 data dan jumlah variabel
independen (k) 5. Maka didapatkan nilai du
sebesar 1,768. Oleh karena itu, du < d < 4-du
yaitu 1,768 < 1,941 < 4-1,768. Maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini tidak

mengandung autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Persamaan regresi yang didapatkan
adalah sebagai berikut:

Y =3,879 + 0,048X1 -0,114X2 -0,008X3

+0,104X4-0,312X5 + ¢
Dari persamaan regresi linear
berganda diatas, maka didapatkan hasil
sebagai berikut:

1. Koefisien konstanta bernilai positif
sebesar 3,789 yang berarti jika variabel
ukuran  perusahaan, profitabilitas,

solvabilitas, reputasi KAP, dan opini

auditor dianggap bernilai 0 maka nilai

audit delay sebesar 3,789.

2. Koefisien ukuran perusahaan bernilai

positif sebesar 0,048 yang berarti jika

ukuran perusahaan mengalami
kenaikan 1  poin maka akan
mengakibatkan kenaikan pada audit
delay sebesar 0,048.

3. Koefisien profitabilitas bernilai negatif
sebesar 0,114 yang berarti jika
profitabilitas mengalami kenaikan 1
poin maka akan mengakibatkan
penurunan pada audit delay sebesar
0,114.

4. Koefisien solvabilitas bernilai negatif
sebesar 0,008 yang Dberarti jika
solvabilitas mengalami kenaikan 1 poin
maka akan mengakibatkan penurunan
pada audit delay sebesar 0,008.

5. Koefisien reputasi KAP bernilai positif
sebesar 0,104 yang berarti jika reputasi
KAP mengalami kenaikan 1 poin maka
akan mengakibatkan kenaikan pada
audit delay sebesar 0,104.

6. Koefisien opini auditor bernilai negatif
sebesar 0,312 yang berarti jika opini
auditor mengalami kenaikan 1 poin

maka akan mengakibatkan penurunan

pada audit delay sebesar 0,312.

Uji Parsial (Uji t)

Hasil Pengujian untuk masing-
masing variabel adalah sebagai berikut:

1. Variabel ukuran perusahaan memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,094 > 0,05
dan nilai t hitung > t tabel dimana
1,710 > 1,67722. Hasil ini menandakan

bahwa variabel ukuran perusahaan
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tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel audit delay. Hal ini
tidak sejalan dengan penelitian Firliana
& Sulasmiyati (2017), Maharani (2017)
dan Rodhiyah (2019) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap  audit  delay. Semua
perusahaan pasti mendapatkan
pengawasan maupun tekanan dari
pihak luar untuk mengumpulkan
laporan keuangan audit secara tepat
waktu. Selain itu, perusahaan besar
atau kecil pasti dapat memberikan
insentif kepada manajemennya untuk

mengurangi audit delay.

. Variabel profitabilitas memiliki nilai

signifikansi 0,098 > 0,05 dan nilai t
hitung > t tabel dimana 1,685 >
1,67722. Hasil ini menandakan bahwa
variabel profitabilitas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel audit delay. Hal ini tidak
sejalan dengan penelitian Ariyanto
(2018), Pratiwi (2018), dan
Simanjorang (2018) yang menyatakan
bahwa  profitabilitas  berpengaruh
terhadap audit delay. Kondisi ekonomi
perusahaan baik yang mendapatkan
keuntungan ~ maupun  mengalami
kerugian tidak mempengaruhi audit
delay karena proses audit yang
dilakukan  tidak  jauh  berbeda.
Perusahaan pasti akan berusaha untuk

melaporkan laporan keuangan audit

Vanessa Fonda Sutjipto, Bambang Sugiarto dan Dheny Biantara
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secara tepat waktu.

. Variabel solvabilitas memiliki nilai

signifikansi 0,585 > 0,05 dan nilai t
hitung < t tabel dimana 0,550 <
1,67722. Hasil ini menandakan
variabel solvabilitas tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap wvariabel
audit delay. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian Maharani (2017),
Davis (2018), dan Siregar (2019) yang
menyatakan bahwa solvabilitas
berpengaruh terhadap audit delay.
Hutang merupakan hal yang wajar
dimiliki dalam setiap perusahaan.
Perusahaan yang memiliki banyak
hutang tidak mempengaruhi proses
audit karena auditor pasti sudah
menyesuaikan waktu yang dibutuhkan
untuk melakukan proses pengauditan

agar selesai dengan tepat waktu.

. Variabel reputasi KAP memiliki nilai

signifikansi 0,583 > 0,05 dan nilai t
hitung < t tabel dimana 0,553 <
1,67722. Hasil ini menandakan
variabel reputasi KAP tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel audit delay. Hal ini tidak
sejalan dengan penelitian Kurniawan
& Laksito (2015), Hermana (2018),
dan Pratiwi (2018) yang menyatakan
bahwa reputasi KAP berpengaruh
terhadap audit delay. Proses audit
dalam setiap KAP pasti dilakukan

sesuai dengan standar audit yang
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berlaku maka dari itu pasti setiap KAP
akan berusaha untuk menyelesaikan
laporan keuangan audit secara tepat
waktu dengan hasil yang berkualitas
agar reputasi KAP tersebut dapat
dipertahankan.

5. Variabel opini auditor memiliki nilai
signifikansi 0,018 < 0,05 dan nilai t
hitung > t tabel dimana 2,459 <
1,67722. Hasil ini menandakan

variabel opini auditor berpengaruh

signifikan terhadap wvariabel audit
delay. Hal ini sejalan dengan penelitian

Armansyah (2015), Amani (2016), dan

Damayanti (2019) yang menyatakan

bahwa opini auditor berpengaruh

terhadap audit delay. Hal ini berarti
perusahaan yang tidak mendapatkan
unqualified opinion akan mengalami
proses audit yang lebih lama karena itu
merupakan  sinyal  buruk  dan
perusahaan pasti akan berusaha untuk
melakukan negoisasi yang dapat
semakin

mengakibatkan lamanya

proses audit.

Uji Simultan (Uji F)

Dari hasil uji F yang dilakukan
maka didapatkan nilai F hitung 2,633 dan
nilai F tabel adalah 2,565 dengan
signifikansi sebesar 0,035. Hal ini berarti
bahwa nilai F hitung > F tabel dan nilai
signifikansi 0,035 < 0,05. Maka dapat

diambil  kesimpulan bahwa terdapat

pengaruh signifikan secara simultan dari
variabel ukuran perusahaan, profitabilitas,
solvabilitas, reputasi KAP, dan opini

auditor terhadap audit delay.

Kesimpulan

1. Hasil pengujian ini menunjukkan
bahwa  secara  parsial  ukuran
perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit delay. Hal ini
menandakan bahwa ukuran perusahaan
besar atau kecil tidak mempengaruhi
audit delay. Semua perusahaan pada
umumnya selalu diawasi oleh para
investor sehingga setiap perusahaan
pasti diminta untuk menyelesaikan
laporan keuangan audit secara cepat.

2. Hasil pengujian ini menunjukkan
bahwa secara parsial profitabilitas
tidak berpengaruh signifikan terhadap
audit delay. Hal ini menandakan
bahwa perusahaan yang mendapatkan
keuntungan maupun kerugian tidak
membuat proses audit menjadi lebih
lama.

3. Hasil pengujian ini menunjukkan
bahwa secara parsial solvabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap audit
delay. Hal ini menandakan bahwa
tinggi rendahnya solvabilitas tidak
mempengaruhi audit delay. Hutang
merupakan hal yang wajar untuk
dimiliki dalam perusahaan, perusahaan

yang bekerja sama untuk
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mengungkapkan hutang yang
dimilikinya pasti akan membuat
auditor dapat melaksanakan proses
audit dengan cepat.

Hasil pengujian ini menunjukkan
bahwa secara parsial reputasi KAP
tidak berpengaruh signifikan terhadap
audit delay. Hal ini menandakan
bahwa KAP the big four maupun KAP
non big four pasti akan berusaha untuk
menyelesaikan proses audit dengan
cepat.

Hasil pengujian ini menunjukkan
bahwa secara parsial opini auditor
berpengaruh signifikan terhadap audit
delay. Hal ini menandakan bahwa
opini auditor unqualified opinion dan
selain  unqualified opinion  dapat
mempengaruhi audit delay. Perusahaan
yang mendapatkan opini  selain

unqualified  opinion  pasti  akan
berusaha untuk melakukan negoisasi
maupun konsultasi dengan auditor
yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi proses audit laporan
keuangan.

Hasil pengujian secara simultan
menunjukkan bahwa variabel ukuran
perusahaan, profitabilitas, solvabilitas,
reputasi KAP, dan opini auditor
berpengaruh signifikan terhadap audit

delay.

Saran

1.
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Bagi praktisi bisnis dan investor,

sebaiknya melakukan berbagai
perhitungan dan memperhatikan rasio
keuangan lainnya untuk mengetahui
kondisi perusahaan supaya benar-benar
mengetahui kendala yang terdapat di
dalam perusahaan tersebut dan tidak
salah dalam mengambil keputusan.
Bagi  industri,  sebaiknya  bagi
perusahaan untuk tidak menahan data-
data yang diperlukan auditor untuk
melakukan  proses audit dan
memberikan kebebasan kepada auditor
untuk melakukan pekerjaannya
sehingga laporan keuangan audit dapat
selesai dengan cepat.

Bagi regulator, karena masih banyak
perusahaan yang terlambat dalam
mempublikasikan laporan keuangan
audit maka sebaiknya diberikan sanksi
yang lebih tegas lagi agar perusahaan-
perusahaan yang terlambat dalam
mengumpulkan laporan keuangan audit
dapat menjadi lebih disiplin dan tidak
terlambat  untuk = mengumpulkan
laporan keuangan audit.

Bagi peneliti selanjutnya, supaya dapat
menambahkan jumlah sampel yang
lebih banyak, periode penelitian yang
lebih panjang serta memperbanyak
variabel-variabel penelitian lainnya

agar hasil yang didapatkan dapat lebih

terjamin.
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